"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

|

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueywniueduaw edue) 1ul siny eAJey yninias neje ueibeqgas diynbusw Buedeyiq *|

buepun-buepun 1bunpuniqg eydin

BAB |

PENDAHULUAN
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= A.7Latar Belakang Masalah

iPertumbuhan besar dalam investasi asing selama 90-an bersama dengan minat
_pefperintah dalam menarik aliran masuk investasi tersebut telah menghasilkan banyak
Iit&atur empiris tentang faktor penentu investasi asing tersebut (Murciego & Laborda,
2048). Akan tetapi, banyak orang meragukan pernyataan bahwa Investasi langsung
asi%)g (foreign direct investment yang disingkat FDI) telah menjadi kunci utama dari era
globalisasi yang telah menghasilkan banyak hal dalam pertumbungan ekonomi di dunia
seldma beberapa dekade terakhir (Barthel et all, 2014). FDI dan kegiatan afiliasi asing
dalam perusahaan multinasional memainkan peran utama dalam ekonomi global saat
inii »Sementara di tahun 90-an FDI di dalam dan luar negeri di seluruh dunia

menyumbang sekitar 9-10 persen dari produk domestik bruto dan persentase tersebut

semakin besar hingga mencapai angka 34 persen pada tahun 2015 (UNCTAD, 2015).

EArus investasi asing langsung turun 23 persen pada tahun 2017, menjadi $ 1,43

trHiun dari $ 1,87 triliun yang direvisi pada tahun 2016.Penurunan ini sangat kontras
d(;n"gan yang lain variabel makroekonomi, seperti produk domestik bruto dan
perdagangan, yang mengalami peningkatan substansial pada tahun 2017. Penurunan
nifai merger dan akuisisi lintas-batas netto menjadi $ 694 milyar, dari $ 887 milyar
pada tahun 2016, berkontribusi pada penurunan. Nilai diumumkan investasi greenfield

juﬁél turun 14 persen, menjadi $ 720 miliar.
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Aliran FDI turun tajam di negara maju dan ekonomi dalam transisi sementara dan
ekeiomi di negara berkembang tetap stabil. Akibatnya, ekonomi berkembang
meByumbang bagian yang tumbuh dari aliran masuk FDI global pada tahun 2017,
menyerap 47 persen dari total, dibandingkan dengan 36 persen pada 2016. Bahkan
meindiskontokan arus keuangan yang fluktuatif, transaksi besar satu kali dan
perusahaan restrukturisasi yang menggelembungkan angka FDI pada tahun 2015 dan

20%6, penurunan 2017 masih cukup besar dan bagian dari siklus negatif jangka

parijang.

;J’Siklus negatif ini disebabkan oleh beberapa faktor. Salah satu faktor adalah bentuk
aset — ringan dari luar negeri operasi, yang menyebabkan pergeseran struktural dalam
pofa FDI. Faktor — faktor lainnya adalah penurunan signifikan dalam tingkat
pefigembalian FDI selama lima tahun terakhir. Pada 2017, tingkat pengembalian global
ataS FDI ke dalam turun menjadi 6,7 persen, meluas penurunan stabil tercatat selama
lima tahun sebelumnya. Tingkat pengembalian dikembangkan ekonomi telah
cenderung turun selama periode ini tetapi stabil. Meskipun tingkat pengembalian rata-
rata tetap lebih tinggi di ekonomi berkembang dan transisi, sebagian besar daerah

bettum lolos dari erosi ini. (UNCTAD,2018).

‘Untuk menarik investasi asing dan untuk memfasilitasi kegiatan lintas batas, negara
ménandatangani perjanjian pajak berganda bilateral. Perjanjian Pajak Berganda (double
ta); treaties yang disingkat DTT) dianggap mengatasi dua masalah penting perpajakan
internasional secara konvensional dan fiscal. Jika DTT hilang, ada ketidakpastian
datam interaksi di antaranya sistem perpajakan nasional, orang berharap bahwa
memperkenalkan DTT akan memiliki efek positif kegiatan ekonomi antara mitra

péranjian (Cevik&Tasar, 2015).
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DTT adalah instrumen utama untuk mengoordinasikan sistem pajak negara-
negara pada situasi perpajakan internasional. Terlepas dari kenyataan ini, belum ada
koﬁéensus tentang efek Perjanjian ini terhadap FDI dalam literatur empiris. Dari sudut
paAdang teoretis, di satu sisi perjanjian pajak berganda dapat mendorong FDI karena
pe;janjian tersebut dapat membatasi situasi pajak berganda perusahaan multinasional
dam= menawarkan kepastian hukum tentang kondisi fiskal bagi investor. Di sisi lain,

pedanjian ini dapat mempengaruhi investasi secara negatif karena mereka mengurangi

unpuniq edig yen

[5)

ker}lungkinan mereka untuk mengembangkan strategi meminimalkan pajak (Murciego
&::Laborda, 2018). Beberapa penelitian terdahulu (Lejour : 2014 ; Murciego &

La@orda: 2018 ; Neumayer :2009; Lejour&Salfi :2015; Cevik&Tasar :2015; Barthel et

buepun-buepun

all2014) menemukan perjanjian pajak berganda berpengaruh positif terhadap investasi

asi;lg langsung.

Selain perjanjian pajak berganda, perjanjian pajak bilateral menarik banyak
pefhatian saat ini. Meskipun perjanjian pajak bilateral pada awalnya digunakan untuk
menghindari pajak berganda, tampaknya perusahaan multinasional menggunakan
jaringan perjanjian ini untuk menghindari perpajakan dengan mendirikan perusahaan-
perusahaan kulit di negara-negara dengan perjanjian yang menarik (perjanjian belanja),
seF:ingga kadang-kadang bahkan tanpa pajak berganda. Banyak orang khawatir erosi

basis pajak dan pergeseran laba perusahaan multinasional menghasilkan pembayaran

pajak laba yang lebih rendah menggunakan perjanjian ini (OECD, 2013).

Perjanjian Investasi Bilateral juga merupakan faktor yang penting, dimana dalam
dua negara melakukan perjanjian penanaman modal yang kedepannya kedua negara
tersebut saling melindungi setiap bentuk kegiatan penanaman modal yang dilakukan

oléh investor dari masing — masing negara. Perjanjian investasi bilateral menjamin hak

investor asing sama dengan investor domestik dan berisi aturan tentang arbitrase
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internasional (Barthel et all, 2014). Beberapa penelitian terdahulu (Lejour A. 2014;
Néumayer 2009; Lejour&Salfi 2015; Barthel et all 2014; Cevik&Tasar 2015)

me;riemukan bahwa arus masuk investasi langsung meningkat, ketika negara melakukan

pér_janjian bilateral.

i‘Produk domestik bruto dalam suatu negara juga memiliki potensi untuk melakukan
in\}estasi asing. Oleh karena itu, dengan banyaknya negara yang sedang berkembang
mé{akukan investasi akan meningkatkan pendapatan negara. Menurut penelitian
(B%nco & Rogers, 2011 ; Blanco & Rogers, 2008 ; Calderon, 2014) menemukan jika

serﬁ'n’akin banyak produk domestik akan meningkatkan investasi asing langsung.

?:Populasi juga merupakan faktor yang penting dalam peningkatan FDI, karena
ser;iakin banyak investor maka semakin banyak juga investasi asing yang masuk.
In\;;éstor lebih banyak melakukan investasi di negara — negara yang bebas pajak.
Beberapa hasil penelitian (Blanco & Rogers, 2011 ; Blanco & Rogers, 2008)
méhemukan bahwa populasi yang semakin tinggi dapat meningkatkan investasi asing.
Akan tetapi, menurut penelitian (Blanco & Rogers, 2010 ; Neumayer, 2009)

menemukan semakin tinggi investasi di negara bebas pajak akan meningkatkan FDI.

Selain itu, inflasi disebabkan oleh peningkatan jumlah uang yang beredar melbihi
pertumbuhan ekonomi suatu negara. Tujuan inflasi secara positif dapat meningkatkan
upakh dan profitabilitas perusahaan. Beberapa hasil penelitian terdahulu (Lejour A.
2014; Neumayer 2009; Barthel et all 2014; Cevik&Tasar 2015) menemukan bahwa

inflasi semakin rendah semakin baik pula profitabilitas perusahaan.
B=ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan diatas, peneliti ini dapat

diidentifikasikan sebagai berikut :
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1. Apakah perjanjian pajak berganda berpengaruh terhadap investasi langsung asing?

Z@pakah perjanjian investasi bilateral berpengaruh terhadap investasi langsung

@
S
Q
N}

w

2Apakah produk domestik bruto berpengaruh terhadap investasi langsung asing?

&

@)
E)IIS})ELUJ%M ug) sgumajmmsidﬁ) 5)|£|a| >ﬂ>||Lu ?bdp APH

pakah populasi berpengaruh terhadap investasi langsung asing?

ol

pakah inflasi berpengaruh terhadap investasi langsung asing?

atasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, penelitian ini membatasi pada masalah :

=

pakah perjanjian pajak berganda berpengaruh terhadap investasi langsung asing?

N

pakah perjanjian investasi bilateral berpengaruh terhadap investasi langsung

w

asing?

D.ZBatasan Penelitian
x
ZPenelitian ini dibatasi pada hal — hal sebagai berikut :
=)
1;Berdasarkan objek penelitian, objek penelitian ini adalah Investasi langsung asing

di Indonesia.

2-5Berdasarkan aspek waktu, penelitian ini menggunakan data waktu selama tahun
7
()

21981 —2018.
-

3¥Berdasarkan aspek unit analisis, variabel — variabel yang diteliti adalah perjanjian
7

=
»bajak berganda, perjanjian investasi bilateral, dan investasi langsung asing,
Q.

Eg Rumusan Masalah

=
:O:Berdasarkan batasan masalah, maka rumusan masalah untuk penelitian ini adalah

“&akah perjanjian pajak berganda dan perjanjian investasi bilateral berpengaruh

A . . .
terhadap investasi langsung asing?”.
A

FJ_f'Tujuan Penelitian

3| uepy
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Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis ;
1@engaruh perjanjian pajak berganda terhadap investasi langsung asing.

u
2.ZPengaruh perjanjian investasi bilateral terhadap investasi langsung asing.
(o]

©
G.2Manfaat Penelitian

3
=Manfaat Penelitian ini adalah sebagai berikut :

a

1.Manfaat Teoritis

EUI) )|

asil penelitian ini dapat diharapkan memberikan tambahan bukti empiris untuk

3
1gIn}

dukung teori - teori perpajakan khususnya perpajakan internasional dan dapat

Ius

mémperkuat hasil — hasil dari penelitian terdahulu.

uj uepTs

2

anfaat Praktis

enelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi :

M) E%!JELUJO

a~ Regulator

uerny

(9]
oHasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan dan pertimbangan ketika

merancang kebijakan dan peraturan mengenai investasi langsung asing di Indonesia.

Para Peneliti

1su|

asil Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang mendukung teori

1g.3m

teori yang ada. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi untuk

nelitian selanjutnya mengenai Investasi Langsung Asing di Indonesia.
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